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P A D A S A T U A N P E N D I D I K A N 

Menimbang : a. 

Mengingat 

B U P A T I TULANG BAWANG B A R A T 

babwa pembangunan nas iona l da lam bidang pendidikan 
d imaksudkan u n t u k mencerdaskan keh idupan bangsa 
dan meningkatkan kua l i t as m a n u s i a Indonesia yang 
ber iman, ber takwa dan berakhlak mul i a , sehat dan cerdas 
serta menguasai i lmu pengetahuan teknologi dan seni 
u n t u k mewujudkan masyaraka t yang maju , adi l , m a k m u r 
dan beradab; 

b. bahwa da lam rangka mencapai m a k s u d pembangunan 
nas iona l da lam bidang pendidikan guna mewujudkan 
ni la i -n i la i j u ju r , peduli, mandir i , d is ipl in, k e i j a keras , 
berani , tanggung j awab , dan adi l per lu d i l akukan kegiatan 
Penyelenggaraan Pendidikan Ant i Korups i pada sa tuan 
pendidikan; 

c. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana 
d imaksud pada h u r u f a dan h u r u f b, perlu menetapkan 
Peraturan Bupa t i tentang Penyelenggaraan Pendidikan 
Ant i Korups i pada S a t u a n Pendidikan; 

1 . Pasa l 1 8 ayat ( 6 ) Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1 9 4 5 ; 

2 . Undang-Undang Nomor 2 8 T a h u n 1 9 9 9 tentang 
Penyelenggara Negara yang B e r s i h dan Bebas dar i 
Korups i , Ko lus i , dan Nepotisme (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 1 9 9 9 Nomor 7 5 , Tambahar i 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 3 8 5 1 ) ; 

3 . Undang-Undang Nomor 3 1 T a h u n 1 9 9 9 tentang 
Pemberantasan T indak P idana Korups i (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1 9 9 9 Nomor 1 4 0 , 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
3 8 7 4 ) sebagaimana telah d iubah dengan Undang-Undang 
Nomor 2 0 T a h u n 2 0 0 1 tentang Perubahan a tas Undang-
Undang Nomor 3 1 T a h u n 1 9 9 9 tentang Pemberantasan 
T indak R d a n a Korups i (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2 0 0 1 Nomor 1 3 4 , Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4 1 5 0 ) ; 



4. Undang-Undang Nomor 20 T a h u n 2003 tentang S is tem 
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4301) ; 

5. Undang-Undang Nomor 50 T a h u n 2008 tentang 
Pembentukan Kabupaten Tu lang Bawang B a r a t di Provinsi 
Lampung (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2004 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 4934) ; 

6. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2011 Nomor 82 , 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
5234) sebagaimana telah d iubah dengan Undang-Undang 
Nomor 15 T a h u n 2019 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 12 T a h u n 2011 tentang Pembentukan 
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2019 Nomor 183, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6398) ; 

7. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 
telah beberapa ka l i d iubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua 
atas Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2015 Nomor 48, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 19 T a h u n 2005 tentang 
S tandar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2005 Nomor 4 1 , Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4496) sebagaimana 
telah d iubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 
T a h u n 2013 tentang Perubahan atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 T a h u n 2005 tentang S tandar 
Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2013 Nomor 7 1 , Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5410) ; 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 55 T a h u n 2007 tentang 
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2007 Nomor 124, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
4769) ; 

10. Pera turan Pemerintah Nomor 74 T a h u n 2008 tentang 
G u r u (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2008 Nomor 194, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 4941) ; 



1 1 . Pera turan Pemerintah Nomor 17 T a h u n 2010 tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2010 Nomor 23 , 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
5105) sebagaimana telah d iubah dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 66 T a h u n 2010 tentang Perubahan 
a tas Peraturan Pemerintah Nomor 17 T a h u n 2010 
tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan 
(Lembaran Negara Republ ik Indones iaTahun 2010 Nomor 
112, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomot 5157) ; 

12. Pera turan Menteri Pendid ikan dan Kebudayaan Nomor 79 
T a h u n 2014 tentang Muatan Loka l K u r i k u l u m 2013 
(Beri ta Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 
1172); 

13. Pera turan Daerah Kabupaten Tu lang Bawang B a r a t 
Nomor 6 T a h u n 2016 tentang Pembentukan dan S u s u n a n 
Perangkat Daerah Kabupaten Tu lang Bawang B a r a t 
(Lembaran Daerah Kabupaten Tu lang Bawang B a r a t 
T a h u n 2016 Nomor 18, Tambahan Lembaran Daerah 
Kabupaten Tu lang Bawang B a r a t Nomor 61); 

14. Peraturan Bupa t i Tu lang Bawang B a r a t Nomor 8 T a h u n 
2019 Tentang Pendidikan Karakter (Ber i ta Daerah 
Kabupaten Tu lang Bawang B a r a t T a h u n 2019 Nomor 8); 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G P E N Y E L E N G G A R A A N 
PENDID IKAN ANTI K O R U P S I PADA SATUAN PENDIDIKAN. 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan Bupa t i in i , yang d imaksud dengan: 
1. Daerah ada lah Kabupaten Tu lang Bawang Bara t . 
2. Pemerintah Daerah ada lah Bupa t i dan perangkat daerah sebagai u n s u r 

Penyelenggara Pemer intahan Daerah. 
3. Bupa t i ada lah B u p a t i Tu lang Bawang Bara t . 
4. Pemer intahan Daerah ada lah Penyelenggaraan D P R D Menurut a s a s 

otonomi dan tugas pembantuan dengan pr insip otonomi se luas - Iuasnya 
da lam sistem dan pr ins ip Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia 
Sebagaimana di m a k s u d da lam Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 
I n d o n e s i a T a h u n 1945. 

5. D inas ada lah D inas yang membidangi Pendidikan. 
6. Kepala D inas ada lah Kepala D inas yang membidangi Pendid ikan. 
7. Pendidikan ada lah u s a h a sadar dan terencana u n t u k mewujudkan 

s u a s a n a belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara akt i f 
mengembangkan potensi d i r inya u n t u k memi l ik i k ekua tan sp i r i tua l 
keagamaan, pengendalian dir i , kepr ibadian, kecerdasan, ah lak mul ia , 
serta keterampi lan yang d iper lukan d ir inya, masayarakat , bangsa dan 
Negara. 

8. S a t u a n pendidikan ada lah kelompok layanan pendidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan pada j a l u r formal dan nonformal, mel iput i 
T a m a n K a n a k - k a n a k , Sekolah Dasar , dan Sekolah Menengah Pertama, dan 
Pusa t Kegiatan Belajar Mandir i (PKBM). 



9. Muatan lokal ada lah bahan ka j ian a tau mata pelajaran pada sa tuan 
pendidikan yang beris i m u a t a n dan proses pembelajaran tentang potensi 
dan k e u n i k a n lokal . 

10. Penyelenggara pendidikan ada lah Pemerintah Daerah, t ingkat sa tuan 
pendidikan, tenaga pendidik dan kependidikan, dan a tau masyaraka t 
yang mengabdikan dir i dan diangkat u n t u k menunjang penyelenggaraan 
pendidikan. 

11 . J en j ang Pendid ikan ada lah tahapan pendidikan yang di tetapkan 
berdasarkan t ingkat pengembangan Peserta Didik, tu juan yang a k a n 
dicapai dan kemampuan yang a k a n dikembangkan. 

12. K u r i k u l u m ada lah seperangkat r encana dan pengaturan mengenai tu juan , 
i s i , dan bahan pelajaran serta c a r a yang d igunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan pembelajaran u n t u k mencapai tu juan pendidikan 
tertentu. 

13. Tenaga Pendidik ada lah tenaga yang berkual i f ikas i sebagai guru, 
dosen, konselor, pamong belajar, w idyaswara , tutor, i ns t ruk tur , 
fasilitator, dan sebutan la in yang sesua i dengan k e k h u s u s a n n y a , 
serta berpart is ipasi da lam menyelenggarakan pendidikan. 

14. T a m a n K a n a k - k a n a k yang se lan jutnya dis ingkat T K ada lah sa lah sa tu 
bentuk sa tuan pendidikan a n a k u s i a d in i pada j a l u r pendidikan formal 
yang menyelenggarakan program pendidikan bagi a n a k berus ia 4 (empat) 
t a h u n sampai dengan 6 (enam) t a h u n . 

15. Seko lah Dasa r yang se lanjutnya dis ingkat S D ada lah sa lah sa tu bentuk 
sa tuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan u m u m 
pada jen jang pendidikan dasar . 

16. Seko lah Menerigah Pertama yang se lan jutnya dis ingkat SMP ada lah 
sa lah sa tu bentuk sa tuan pendidikan formal yang menyelenggarakan 
pendid ikan u m u m pada jenjang pendidikan dasar sebagai lan jutan dar i 
S D , MI, a tau bentuk Ia in yang sederajat a t au lan jutan dar i bas i l 
belajar yang d i aku i s a m a a tau setara S D a tau MI. 

17. Peserta Did ik ada lah a n a k u s i a tertentu yang sedang mengikut i 
pendidikan pada sa tuan pendidikan T K , S D , SMP, dan P K B M sesua i 
dengan syarat -syarat yang d i tentukan. 

18. Pembelajaran ada lah proses in teraks i Peserta Did ik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada s u a t u l ingkung belajar. 

19. Ni lai-ni lai karakter ada lah s ikap dan per i laku yang d idasarkan pada norma 
dan n i la i yang ber laku di masyarakat , yang mencakup aspek sp i r i tua l , 
aspek personal/kepribadian, aspek sosial , dan aspek l ingkungan. 

20. Pendidikan Ant i Korups i ada lah Pendidikan yang d i l aksanakan di Daerah 
Kabupaten yang sebagian a tau s e lu ruh kegiatan pembelajarannya 
bersumber dar i Penanaman Pendidikan karakter . 

2 1 . Pendidikan Karakter Nenemo-SSL ada lah penumbuhkembangan karakte r 
d i Kabupaten Tu lang Bawang B a r a t dengan pr insip Nemen yang berart i 
bersungguh-sungguh, Nedes yang berarti pantang menyerah, Nerimo yang 
berarti i kh l a s dan Sederhana, Se tara serta Lestar i . 

B A B I I 

M A K S U D DAN T U J U A N 

Pasa l 2 

(1) Maksud penyelenggaran Pendid ikan Ant i Korups i pada S a t u a n Pendidikan 
ada lah u n t u k membentuk Peserta Did ik yang ber iman, j u j u r , peduli , 
mandir i , d is ip l in, ker ja keras , berani , tanggung jawab , dan adi l ser ta 
m a m p u beradaptasi dengan l ingkungannya, berwawasan luas , dan 
berbudi pekerti l uhur . 



(2) Penyelenggaraan Pendid ikan Ant i Korups i ber tu juan: 
a . mewujudkan peningkatan ke imanan dan ke takwaan kepada T u h a n Yang 

m a h a E s a ; 
b. sebagai pedoman bagi D inas u n t u k mewujudkan masyaraka t yang 

cerdas ser ta berkarakter unggul mela lu i pe layanan yang pr ima; 
c. sebagai pedoman bagi guru da lam member ikan bimbingan 

dan pengasuban yang merupakan bagian t idak te rp isahkan dar i 
proses pembelajaran terhadap Peserta Did ik di sekolah; 

d. melat ih peserta didik u n t u k membiasakan pola h idup tertib, mand i r i , 
peduli dan peka terhadap l ingkungan sek i ta rnya dengan 
mengapl ikas ikan n i la i -n i la i ke ju juran yang d iperkenalkan mela lu i proses 
pembelajaran d i sekolah; 

e. menjad ikan sa tuan pendidikan sebagai s a r a n a pembentukan s ikap dan 
per i laku positif dar i peserta didik yang t idak t e rp isahkan dengan r u m a h 
dan l ingkungan tempat tinggalnya; 

f. menja l in hubungan yang harmonis dan sinergis an t a ra guru dan 
orangtua peserta didik da lam mewu judkan c i ta-c i ta pendidikan da lam 
art i yang se luas - luasnya ; dan 

g. menjal in hubungan yang harmonis dan sinergis an t a ra D inas dengan 
Perangkat Daerah da lam memperkuat dan membangun karakte r ba ik 
masyaraka t Tu lang Bawang Bara t . 

B A B I I I 
RUANG L I N G K U P 

Pasa l 3 
Ruang l ingkup Peraturan Bupa t i in i ada lah sebagai ber ikut: 
a. penyelenggaraan pendidikan ant i korups i ; 
b. penghargaan; 
c. pembinaan dan pengawasan; 
d. pembiayaan;dan 
e. s anks i . 

B A B IV 
P E N Y E L E N G G A R A A N P E N D I D I K A N ANTI K O R U P S I 

Pasa l 4 
Penyelenggaraan Pendidikan Ant i Korups i d i integrasikan pada s emua m a t a 
pelajaran, pembiasaan dan kete ladanan pada setiap kegiatan di S a t u a n 
Pendidikan u n t u k member ikan penegasan mengenai n i l a i dan per i laku ant i 
korups i . 

Pasa l 5 

(1) Integrasi Penyelenggaraan Pendid ikan Ant i Korups i pada s e m u a ma ta 
pelajaran dan kegiatan pada S a t u a n Pendidikan sebagaimana d imaksud 

No. Nilai dan Per i laku Ant i Korups i C i r i - c i r i 

1. Mengenai per i laku korups i 
yang h a r u s d ih indar i . 

a . mengenai c i r i -c i r i per i laku 
korups i yang per lu d ih indar i ; 

b. terb iasa me l akukan tugas secara 
tepat w a k t u ; 

c. menun juk k a n contoh k a s u s 
per i laku korups i yang d iketahui 
d i r u m a h , di s a tuan pendidikan, 
dan di masyarakat ; 



a . menun juKKan conton K a s u s 
per i laku yang t idak mengandung 
u n s u r korups i yang p e m a h 
d i l akukan s i swa . 

2. B e r l a k u j u j u r , d is ip l in, 
bertanggung jawab , dan 
adi l da lam keh idupan sehar i -
har i . 

a . berani mengemukakan sesuatu 
sesua i dengan keadaan yang 
sebenarnya; 

b. terbiasa me l akukan sesuatu 
secara tepat w a k t u ; 

c. terbiasa me l aksanakan tugas 
secara tepat waKtu , 

d. terbiasa ber laku t idak memihak 
kepada s iapa p u n da lam 
me l akukan s u a t u t indakan. 

3. Hanya mener ima sesua tu 
pemberian sesua i dengan yang 
menjadi h a k n y a . 

a . menolak sesua tu pemberian yang 
t idak sesuai dengan haknya ; 

b. t idak mengambil sesuatu yang 
b u k a n h a k n y a . 

4. Menghormati dan memenuhi h a k 
orang l a in 

a . member ikan kepada orang la in 
sesua i dengan h a k n y a ; 

b. t idak p e m a h member ikan kepada 
orang la in sesuatu yang b u k a n 
menjadi h a k n y a . 

5. Mampu menganal is is sebab dan 
akibat dar i per i laku korups i 
da lam keh idupan be i i i iasyarakat 
dan bemegara. 

a . m a m p u mengidentif ikasi sebab 
sebab yang mendorong t imbulnya 
per i laku korups i da lam 
keh idupan bemiasyaraka t dan 
bernegara; 

b. m a m p u mengidentif ikasi akibat 
yang d i t imbulkan dar i per i laku 
korups i da lam keh idupan 
bemiasyaraka t dan bernegara; 

c. mampu mengemukakan a l asan 
per lunya menghindar i per i laku 
korups i da lam keh idupan 
berrr iasyarakat dan bernegara. 

6. Memil iki kebanggaan berper i laku 
ant i korups i 

a . bangga terhadap per i laku Ant i 
korups i ; 

b. an t i terhadap per i laku korups i . 

7. Membudayakan p r i l aku ant i 
korups i d i l ingkungan keluarga 
dan masyaraka t 

a. menyebar luaskan gagasan dan 
keinginan menghindari per i laku 
korups i ; 

b. m e n u n j u k k a n komitmen u n t u k 
menolak per i laku korups i ; 

c. menjadi te ladan per i laku ant i 
korups i . 

(2) Integrasi Penyelenggaraan Pendidikan Ant i Korups i mela lu i pembiasaan 
dan kete ladanan pada sa tuan pendidikan berpedoman pada Modul 
Penumbuhkembangan Karakte r Nenemo dan S S L . 



Pasa l 6 

Penerapan Pendidikan ant i korups i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 5 
d i l aksanakan oleb: 
a. S a t u a n Pendidikan; 
b. Pendidik dan Tenaga Kependidikan; 
c. Peserta Didik. 

Pasa l 7 

Penerapan Pendidikan ant i korups i bagi S a t u a n Pendidikan d i l aksanakan 
dengan ca ra sebagai ber ikut: 
a. Penyampaian Komitmen Ant i Korups i da lam Upacara d i l aksanakan dengan 

ca ra membacakan n a s k a h "Komitmen Ant i Korups i " pada setiap kegiatan 
upacara baik upacara setiap bar i Sen in m a u p u n upacara pada har i -har i 
besar nas iona l yang d i l akukan oleb sa lah sa tu s i swa u n t u k kemud ian 
d i t i rukan oleh s emua peserta upacara ; 

b. Pengadaan K a s Sos ia l Kelas d i l akukan mela lu i pengumpulan dana secara 
sukare la u n t u k K a s Sos ia l Ke las dengan tu juan peserta didik dapat 
mengelola keuangan K a s Sos ia l Kelas secara j u j u r , t ransparan , dan penuh 
tanggung jawab ; 

c. Menyelenggarakan kegiatan k a n t in ke ju juran min ima l sa tu minggu seka l i 
yang pengelolaannya di a tur oleh sa tuan pendidikan; 

d. Pengadaan Pos Kehi langan dan Benda T a k Be r tuan sebagai tempat 
penampungan benda-benda yang d i temukan oleh setiap warga sa tuan 
pendidikan, u n t u k mewujudkan s ikap j u j u r terhadap sesuatu benda yang 
d i temukan b u k a n mi l iknya ; 

e. mel ibatkan p ihak la in , i ns tans i terkait, Organisas i Masyarakat dan d u n i a 
u s a h a ; 

f. kegiatan la in yang d i l aksanakan oleh sa tuan pendidikan da lam rangka 
mendukung pendidikan ant i korups i . 

Pasa l 8 

Penerapan Pendidikan ant i korups i bagi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
d i l aksanakan dengan ca ra sebagai ber ikut: 
a . d ibuat da lam modul kegiatan pembelajaran ant i korups i sebagai bahan 

ajar a t aupun pelengkap Rencana Pe laksanaan Pembelajaran (RPP) ; 
b. membina dan mengasuh Peserta Didik agar berkarakter berdasarkan Nilai 

dan Per i laku Ant i Korups i dengan Pr ins ip Nenemo-SSL; 
c. memfasi l i tasi , memotivasi dan menjadi te ladan bagi peserta didik da lam 

menerapkan ni la i dan per i laku ant i korups i yang berprinsip pada Nenemo-
S S L se lama kegiatan pembelajaran berlangsung; 

d. meref leksikan n i la i dan pr i l aku ant i korups i yang telah a tau t idak 
terlibat se lama kegiatan pembelajaran berlangsung; 

e. meny impulkan dan mengapresiasi di akh i r kegiatan pembelajaran dengan 
c a r a menje laskan ha l -ha l/karakter baik apa saja yang telah 
nampak/ter l ihat dar i Peserta Did ik se lama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 

Pasa l 9 

Peserta Did ik me laksanakan Penerapan Pendidikan ant i korups i sebagaimana 
d imaksud dalam Pasa l 7 dan Pasa l 8. 



B A B IV 

PENGHARGAAN 

Pasa l 10 
(1) Da l am rangka meningkatkan dan mengembangkan kegiatan Pendidikan 

Ant i Korups i pada S a t u a n Pendidikan, D inas Pendidikan dapat 
member ikan penghargaan. 

(2) Ta t a ca ra pemberian penghargaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
di tetapkan dengan Keputusan Kepala D inas . 

B A B V 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasa l 11 
(1) Pembinaan Penyelenggaraan Pendid ikan Ant i Korups i yang berprinsip pada 

Nenemo-SSL d i l a k u k a n oleh Bupa t i mela lui Kepala D inas . 

(2) Pembinaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan dengan cara : 
a. menyelenggarakan pelat ihan Pendidikan Ant i Korups i ; 
b. mengkoordinasikan pe laksanaan pendidikan ant i korups i dengan 

orang tua/wa l i Peserta Did ik mela lu i Komite Sekolah. 

(3) Pengawasan Penyelenggaraan Pendidikan Ant i Korups i yang berprinsip 
pada Nenemo-SSL d i l aksanakan oleh Kepala D inas mela lui 
Pengawas/Peni l ik S a t u a n Pendidikan. 

(4) Has i l pembinaan dan pengawasan sebagaimana d imaksud pada ayat 
(2) dan ayat (3) d i sampa ikan oleh Kepa la D inas kepada Bupa t i . 

B A B V I 

PEMBIAYAAN 

Pasa l 12 

Pembiayaan Penyelenggaraan Pendidikan Ant i Korups i d ibebankan kepada 
Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah dan sumber la in yang s a h ser ta 
t idak mengikat. 

B A B V l l 

S A N K S I 

Pasa l 13 

Kepa la S a t u a n Pendidikan yang t idak me laksanakan Peraturan Bupa t i in i 
d ikenakan s a n k s i sesua i ketentuan peraturan perundang-undangan. 

B A B V l l l 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 14 

Integrasi Penyelenggaraan Pendidikan Ant i Korups i yang berprinsip pada 
Nenemo-SSL pada s emua ma ta pelajaran dan kegiatan pada S a t u a n 
Pendidikan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 5 d i l aksanakan secara 
bertahap pal ing lambat pada t a h u n 2 0 2 1 . 



Pasa l 15 

Peraturan B u p a t i in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 
Bupa t i in i dengan penempatannya da lam Ber i t a Daerah Tu lang Bawang Bara t . 

PARAF KOORDINASI 
WAKIL BUPATI 
SEKDA 
ASiSTEN 1 vf ASISTEN il 
ASISTEN III 
KABAG HUKUM 
KrtcUKbk. 

Ditetapkan di Panaragan 
Pada tanggal 5 J ^ ^ ^ " 2020 

B U P A T I T U L A N G BAWANG B A R A T 

UMAR AHMAD 

Diundangkan di Panaragan 
Pada tanggal 10 ^uL 2020 

S E K R E T A R I S D A E R A H TULANG BAWANG BARAT , 

H E R W A N S ^ H R I / 

B E R I T A D A E R A H K A B U P A T E N T U L A N G BAWANG B A R A T TAHUN 2020 NOMOR ^ 


